BAB IV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Bank Tabungan Negara Syariah Cabang Semar ang

411 Latar Belakang BTN Syariah Cabang Semarang

Proses kelahiran Bank Tabungan Negara diawali gandirian
Postpaarbank oleh Pemerintah Hindia Belanda. HandiPostpaarbank
didasarkan pada Koninjlik Besluit No.27, dengaruamj berdirinya untuk
menghimpun dana masyarakat. Tahun 1946 Postpaarhhekukan oleh
Pemerintah Jepang yang menduduki Indonesia pada imagan mengganti
nama Postpaarbank menjadi Tyokin Kyoku. Pendirigokin Kyoku tidak
berjalan lancar karena adanya proklamasi kemerdeBaagsa Indonesia
yang menyebabkan Jepang harus keluar dari Negefiyiokin Kyoku yang
merupakan peninggalan Jepang diambil alih olehriadia.

Dengan adanya pengambil alihan ini nama Tyokin Kyakubah
menjadi Kantor Tabungan Pos (KTP) yang diprakastehh Darmosoetanto
selaku Direktur Kantor Tabungan Pos. Kantor TabonBas mempunyai
tugas untuk menukar uang Jepang yang beredar lsqteladudukannya
diganti dengan Oeang Republik Indonesia (ORI). Kartabungan Pos
sebagai penghimpun dana masyarakat pada tahunhz®d$ diberhentikan

operasinya untuk sementara waktu karena terjadisagniliter Belanda di
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Indonesia. Setelah agresi militer Belanda berakjada tahun 1949,
pemerintah Indonesia membuka kembali Kantor Taburfgas sekaligus
mengganti nama Tabungan Pos menjadi Bank TabunganRepublik
Indonesia. Bank Tabungan Pos didirikan pada tan§g&ebruari 1950
berdasarkan Undang-Undang Darurat No.50 tahun 1¢&fg kemudian
tanggal tersebut dijadikan tanggal kelahiran Baakuhgan Negara (BTN).
Bank Tabungan Negara pada saat itu berstatus Bamkudn Milik
Negara kemudian diintregasikan ke dalam Bank Insienderdasarkan
Ketetapan Presiden No.11 tahun 1965, seluruh Bankry Milik Negara
termasuk Bank Tabungan Negara (BTN) beralih stgusnenjadi Bank
Umum Milik Negara. Peralihan BTN menjadi Bank Umuvilik Negara
didasarkan pada Undang-Undang No.20 tahun 1968 yemgpunyai tugas
utama memperbaiki perekonomian rakyat melalui pengbnan dana
masyarakat dalam bentuk tabungan. Awal karir BTNamdiukir kembali
dengan ditunjuknya oleh Pemerintah Indonesia padggal 29 Januari
1974 melalui Surat Menteri Keuangan Rl No. B-49/M¥374 sebagai
wadah pembiayaan proyek perumahan untuk rakyaaleg®egengan tugas
tersebut, maka mulai 1976 realisasi KPR (Kredit émjpikan Rumah)
pertama kalinya olen BTN di negeri ini. waktu demaktu akhirnya terus
mengantar BTN sebagai satu-satunya Bank yang memaplonsentrasi
penuh dalam pengembangan bisnis perumahan di Isdonmelalui

dukungan KPR-BTN.
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Banyaknya pendirian Bank Umum Syari'ah atau Bankwemsional
yang membuka Unit Usaha Syari'ah menandai pesapgriiembangan
bisnis di dunia perbankan khususnya perbankan. BENagai Bank
Konvensional, membuka unit layanan syariah untuknerahi kebutuhan
nasabahnya yang tidak menginginkan transaksi bebwpga. Sehingga
BTN mempunyai dua sistem operasi badka system bankyaitu secara
syariah dan konvensional. BTN Syariah merupaktategic Bussiness Unit
(SBU)dari Bank BTN yang menjalankan bisnis dengan irstariah,
mulai beroperasi pada tanggal 14 Februari 2005lmglambukaan Kantor
Cabang Syariah pertama di Jakarta.

Pembukaan SBU ini guna melayani tingginya minatyaiakat dalam
memanfaatkan jasa keuangan Syariah dan memperhaki&anggulan
prinsip Perbankan Syariah, adanya Fatwa MUI tentamtga bank, serta
melaksanakan hasil RUPS tahun 2004.

BTN Syari'ah membuka Unit Usaha Syari'ah di Semgraada
tanggal 03 April 2008. BTN Kantor Cabang Syari'dhCS) Semarang
merupakan KCS ke-14 yang berlokasi di JIl. Ahmad iYlsn.195 C

Semarang 50133 telp. (024) 8449918.

L www.btnsyariah.co.id
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4.1.2 Tujuan Pendirian?

1. Untuk memenuhi kebutuhan Bank dalam memberikanypeln jasa
keuangan syariah.

2. Mendukung pencapaian sasaran laba usaha Bank.

3. Meningkatkan ketahanan Bank dalam menghadapi peanba
lingkungan usaha.

4. Memberi keseimbangan dalam pemenuhan kepentingaenae

nasabah dan pegawai.

4.1.3 Perkembangan Jaringan

Jaringan UUS Bank BTN telah memiliki jaringan yaregsebar di
seluruh Indonesia dengan rincian sebagai berikut :

a. Kantor Cabang Syariah =22 KCS.

b. Kantor Cabang Pembantu Syariah =21 KCPS

c. Kantor Layanan Syariah =240 KLS.

2 |bid
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414 Vis & Mis®

a. Visi Bank BTN Syariah

"Menjadi Strategic Business Unit (SByang sehat dan terkemuka
dalam penyediaan jasa keuangan syariah dan menakdam

kemaslahatan bersama."

b. Misi Bank BTN Syariah

+  Mendukung pencapaian sasaran laba usaha BTN.

+  Memberikan pelayanan jasa keuangan Syariah yangubglam
pembiayaan perumahan dan produk serta jasa keuaygaiah
terkait sehingga dapat memberikan kepuasan bagibahsdan
memperoleh pangsa pasar yang diharapkan.

+ Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai d@nigaip
Syariah sehingga dapat meningkatkan ketahanan Balmd
menghadapi perubahan lingkungan usaha serta
meningkatkarshareholders value

«  Memberi keseimbangan dalam pemenuhan kepentingan
segenaptakeholderserta memberikan  ketentraman  pada

karyawan dan nasabah.

% Ibid
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4.1.5 Kerjasama dengan Developer
Ada beberapa hubungan kerjasama antara BTN Syal@igan
beberapa Developer Perumahan antaré:lain
1. PT. Bukit Semarang Jaya Metro
2. PT. Prima Indo Megah
3. CV. Cina Timur
4. CV. Ardan

5. Perumnas

* Hasil wawancara dengan Bapak Mukhlisin Ali, STagh Junior Consumer Analis BTN Syari'ah
Cabang Semarang pada tanggal 02 Oktober 2012.
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4.1.6 Struktur Organisasi BTN Syariah®

Gambar 4.1
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4.1.7 Produk-produk BTN Syariah Cabang Semarang
4.1.7.1 Produk Pendanaan (Funding)
a. GiroBTN B
Simpanan dana  perorangan/  korporasi  untuk
memperlancar aktivitas bisnis dan penarikan dama ykapat
dilakukan dengan cek/ bilyet, giro atau sarana pdaf
bukuan lainnya. Menggunakan akan Wadi'ah, Bankktida
menjanjikan bagi hasil, tapi boleh memberikan bogasag
menguntungkan bagi nasabah.
c. Giro BTN Investa iB
Giro BTN Investa iB adalah Giro yang bersifat ineess
atau berjangka dengan akad “Mudharabah” yang perarya
hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat terteleingan
imbalan bagi hasil yang disepakati.
d. Tabungan BTN Batara iB
Produk Tabungan sebagai media penyimpanan danan dala
rupiah dengan menggunakan akad Wadi'ah, Bank tidak
menjanjikan bagi hasil tetapi dapat memberikan bonu
e. Tabungan BTN Prima iB
Produk Tabungan sebagai media penyimpanan danm dala

rupiah dengan menggunakan akad sesuai syariah
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yaitu Mudharabah (Investashank menjanjikan bagi hasil yang
menguntungkan dan bersaing bagi nasabah atas simpan
f. Tabungan BTN Haji iB
Produk tabungan untuk Biaya Perjalanan Ibadah Haiji
(BPIH), dengan menggunakan akad Mudharabah (Insi¢sta
g. Deposito BTN iB
Produk penyimpanan dana dalam bentuk simpanan itlepos
dengan jangka waktu tertentu sesuai pilihan nasatben
menggunakan akad yaitu Mudharabah, bank membebkagn
hasil kepada nasabah.
h. Tabunganku
Tabunganku iB dalah produk tabungan peroranganateng
syarat yang mudah dan ringan yang diterbitkan aelsarsama-
sama oleh bank-bank di Indonesia guna menumbuhkdayh
menabung serta meningkatkan kesejahteraan masyaraka
4.1.7.2 Produk Pembiayaan (Financing)
a. Pembiayaan KPR BTN iB
Produk pembiayaan dalam rangka pembelian rumato, ruk
rukan, rusun/apartemen bagi nasabah peroranganameng
menggunakan prinsip akad Murabahah (Jual Beli).

b. Pembiayaan KPR Indensya BTN iB
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Produk pembiayaan dalam rangka pembelian rumab, ruk
rukan, rusun/apartemen secara inden (atas dasamggs bagi
nasabah perorangan  dengan menggunakan prinsip
akad Istishna’(Jual Beli atas dasar pesargerngan
pengembalian secara tangguh (cicilan bulanan) dg¢angka
waktu tertentu.

. Pembiayaan Kendaraan Bermotor BTN iB

Produk pembiayaan dalam rangka pembelian kendaraan
bermotor (mobil dan sepeda motor) bagi nasabahrgsgan
dengan menggunakan prinsip akad Murabahah (Jugal bel
. Pembiayaan Modal Kerja BTN iB

Produk pembiayaan yang disediakan untuk memenuhi
kebutuhan belanja modal kerja nasabah, lembagasgeaan
dengan menggunakan akad Mudharabah, dengan rencana
pengembalian berdasarkan proyeksi kemampuan cashflo
nasabah.

. Pembiayaan Yasa Griya BTN iB

Produk pembiayaan yang disediakan untuk memenuhi
kebutuhan belanja modal kerja pengembang perumahtrk
membangun proyek perumahan dengan menggunakanpprins
akad Musyarakah (Bagi Hasil), dengan rencana pebaksm

berdasarkan proyeksi kemampuan cashflow nasabah.
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f. Pembiayaan Investasi BTN iB
Produk pembiayaan yang disediakan untuk memenuhi
kebutuhan belanja barang modal (capital expenditure
perusahaan/lembaga dengan menggunakan prinsip
akad Murabahah (Jual Beli) dan/ abMusyarakah (Bagi
Hasil),dengan rencana pengembalian berdasarkan proyeksi
kemampuan cashflow nasababh.
g. Gadai BTN iB
Pembiayaan Gadai BTN iB adalah pinjamankepada
nasabah berdasarkan Prinsip Qardh yang diberikaim Bank
kepada nasabah berdasarkan kesepakatan, yangakhsert
dengan Surat Gadai sebagai penyerahan Marhun @aran
Jaminan) untuk jaminan pengembalian seluruh at®agsen
hutang nasabah kepada Bank.
h. Pembiayaan Bangun Rumah BTN iB
Swagriya BTN iB adalah fasilitas pembiayaan berdasa
akad Murabahah (jual beli), yang diperuntukan haginohon
yang memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh logutikk
membiayai pembangunan atau renovasi rumah, rukay at
bangunan lain diatas tanah yang sudah dimiliki bamituk

dipakai sendiri maupun untuk disewakan.
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4.2 Deskripsi Data Penelitian dan Responden

421

4.2.2

Deskriptif Data Penelitian

Data penelitian dikumpulkan dengan cara membagika@&sioner
secara langsung kepada responden yang berhasiuiliteKuesioner
diperoleh dengan cara peneliti menemui langsungporeten dan
memberikan kuesioner untuk diisi oleh para respongeng merupakan
nasabah yang menggunakan produk BTN Syariah cal&smgarang.
Pengumpulan data secara langsung dengan menenpaindes, hal ini
bertujuan agar lebih efektif untuk meningkatkeespon rateresponden
dalam penelitian ini. Survey dengan kuesioner dikak mulai tanggal 24
September s/d 05 Oktober 2012 di Bank Tabungan Hdeggariah cabang
Semarang dengan mengambil 40 responden. Adapuik tekmy digunakan
dalam pengambilan sampel adalah dengan menggunakaeknik
convenience random samplingaitu pengambilan sempel dengan
pendekatan responden yang mudah ditemui dan maungdsumber.
Karena jumlah sampel yang di dapat sebanyak 40 edlangngan demikian
syarat pengolahan data dengan alat analisis SPS® skénpel dapat

terpenuhi.

Deskriptif Responden

Penyajian data deskriptif penelitian bertujuan atggrat dilihat profil

dari data penelitian tersebut danbunganantar variabel yang digunakan
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dalam penelitian. Data deskriptif yang menggambarke&adaan atau

kondisi responden merupakan informasi tambahankumiemahami hasil-

hasil penelitian. Responden dalam penelitian inimifikei karakteristik.

Karakteristik-karakteristik penelitian terdiri dari

1. Jenis Kelamin Responden

Adapun data mengenai jenis kelamin responden nhsahak

Tabungan Negara Syari'ah Cabang Semarang adalabasdierikut :

Tabel 4.1

Jenis Kelamin Responden

Frequenc| Percent |Valid Percen| Cumulative Percerjt
Valid laki-laki 26 65.0 65.0 65.0
Perempuan 14 35.0 35.0 100.0
Total 40 100.0 100.0

Sumber: data primer 2012 yang diolah

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.1 diatas, d#tahui

tentang jenis kelamin responden nasabah Bank TabumNpgara

Syari'ah Cabang Semarang yang diambil sebagai megpo yang

menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah déki-lyaitu

sebanyak 26 orang, sedangkan sisanya adalah resppedempuan

sebanyak 14 orang. Hal ini menunjukkan bahwa sabalgesar dari

nasabah Bank Tabungan Negara Cabang Semarang yamdpild
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sebagai responden adalah laki-laki.
2. Umur Responden
Adapun data mengenai umur responden nasabah Bank
Tabungan Negara Syari’ah Cabang Semarang adalabadierikut:

Tabel 4.2

Umur Responden

Frequency Percent | Valid PerceniCumulative Percept
Valid 17-29 12 30.0 30.0 30.0
30-40 17 42.5 42.5 72.5
>40 11 27.5 27.5 100.0
Total 40 100.0 100.0

Sumber : data primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 ini memp#dih
bahwa nasabah Bank Tabungan Negara Syari'ah Cabamgrang
yang diambil sebagai responden memberikan informzehwa
responden berusia 17-29 tahun sebanyak 30 oradgngiean yang
berusia 30—40 tahun sebanyak 17 orang dan yamgiber 40 tahun

sebanyak 11 orang.
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3. Pendidikan Responden
Adapun data mengenai pendidikan nasabah Bank Tahung

Negara Syari'ah Cabang Semarang adalah sebagautoeri

Tabel 4.3

Pendidikan Responden

Frequency Percent| Valid Percen{ Cumulative Percerft
Valid SMA 10 25.0 25.0 25.0
Diploma 12 30.0 30.0 55.0
Sarjana 18 45.0 45.0 100.0
Total 40 100.0 100.0

Sumber : data primer yang diolah, 2012
Berdasarkan keterangan pada tabel 4.3 memperlindtkbwa
nasabah Bank Tabungan Negara Syari’ah Cabang Sagngeng
diambil sebagai responden sebagian besar penditékakhir adalah
diploma. Berdasarkan tabel tersebut, memberikaornmsi bahwa
mayoritas responden pendidikan terakhir adalaraBargebanyak 18

orang, SMA 10 orang, dan Diploma 12 orang.
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4. Pekerjaan Responden
Adapun data mengenai pekerjaan nasabah Bank BTNaBya

Cabang Semarang adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4

Pekerjaan Responden

Valid Cumulative
Frequency Percent] Percent Percent
Valid Karyawan 8 20.0 20.0 20.0
wiraswasta] 21 52.5 52.5 72.5
profesional] 11 27.5 27.5 100.0
Total 40 100.0 100.0

Sumber: data primer yang diolah, 2012
Berdasarkan keterangan pada tabel 4.4 memperlindtabawa

nasabah Bank BTN Syariah Cabang Semarang yang dlisetiagai
responden sebagian besar mempunyai pekerjaan setbemmvasta.
Berdasarkan tabel tersebut, memberikan informalswhamayoritas
responden mempunyai pekerjaan sebagai wiraswas@nysk 21
orang, sedangkan yang mempunyai pekerjaan sebagesi®nal
sebanyak 11 orang dan yang mempunyai pekerjaagaekaryawan

sebanyak 8 orang.
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Adapun datamengenaipenghasilan per \bulan responden Bank

Tabungan Negara Syari’ah Cabang Semarang adalapadierikut:

Tabel 4.5

Penghasilan Per \Bulan

Frequency Percent| Valid PercenfCumulative Perce
Valid <2 Juta 3 10.0 7.5 7.5
2 Juta — 4 Juta 18 26.7 45.0 52.5
4 Juta — 8 Juta 13 23.3 325 85.0
> 8 Juta 6 13.3 15.0 100.0
Total 40 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.5 dapat #igelabahwa

sebagian besar responden mempunyai penghasildujser Rp. 2000.000,-

yaitu sebanyak 3 orang, Rp 2.000.000 — Rp 4.000.Q@@u sebanyak 18

orang, Rp 4.000.000 — Rp 8.000.000,- sebanyak ZXhgordan >Rp

8.000.000,- sebanyak 6 orang.

4.3 Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari Faktolg&ma sebagai variabel

bebas (Independen), dan Minat Nasabah sebagabehterikat (Dependen). Data

variabel-variabel tersebut diperoleh dari hasilketgang telah disebar, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel di lampiran 3.
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4.3.1 Faktor agama

Data pada lampiran 3 menunjukkan untuk variabebfakgama, item
pertanyaan 1, 57,5% responden menyatakan sanggti g&trcaya adanya
kekuatan yang Maha Esa, sedangkan sisanya sebat®fak responden
menyatakan setuju, dan 7,5% menyatakan Netral 5éfamenyatakan tidak
setuju. Pada item pertanyaan 2, 65% responden ttaayasangat setuju dan
yakin bahwa manusia diciptakan untuk beribadah d#&peuhan, sedangkan
sisanya sebesar 32,5% responden menyatakan setmji2,8% responden
menyatakan Netral.

Pada item pertanyaan 3, 55% responden menyatakeyatsaetuju
dengan percaya adanya kekuatan yang melebihi akmbnf manusia,
sedangkan sisanya sebasar 37,5% responden memyatetgu dan 7,5%
responden menyatakan netral. Pada item pertanyaad0% responden
menyatakan sangat setuju bahwa dirinya melakukadaib yang di
perintahkan Tuhan setiap waktu, sedangkan sisaglyasar 30% responden
menyatakan sangat setuju, 12,5% responden menyatedaal dan 7,5%
menyatakan tidak setuju.

Pada item pertanyaan 5, 70% responden menyatakeyatsaetuju
bahwa dirinya selalu taat dan patuh terhadap atata@an Tuhan, sedangkan
sisanya sebesar 25% responden menyatakan setlh@ 2esponden
menyatakan netral dan 2,5% responden menyatakak setuju. Pada item

pertanyaan 6, 57,2% responden menyatakan setujwabalirinya selalu
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berbuat baik terhadap sesama manusia, sedangkamyaisebesar 32,5%
responden menyatakan sangat setuju, 7,5% responeleyatakan netral dan
2,5% responden menyatakan tidak setuju.

Pada item pertanyaan 7, 50% responden menyatakaju $&hwa
dirinya sering melakukan ritual-ritual khusus dalé®ragama, sedangkan
sisanya sebesar 30% responden menyatakan sangjat 4&t5% responden
menyatakan netral dan 2,5% responden menyatakak sietuju. Pada item
pertanyaan 8, 50% responden menyatakan setuju baliriveya sering
mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan di lingkungehitar, sedangkan
sisanya sebesar 30% responden menyatakan sangji 4€i% responden
menyatakan netral.

Pada item pertanyaan 9, 72,5% responden menyasaiaju bahwa
dirinya sering mengikuti kumpulan-kumpulan RT RW nddainnya,
sedangkan sisanya sebesar 10% responden menyataigat setuju, 12,5%
responden menyatakan netral dan 5% responden ra&ayatidak setuju.
Pada item pertanyaan 10, 75% responden menyatakaju $ahwa dirinya
Sering mendapatkan suatu hidayah dalam menjalaagama, sedangkan
sisanya sebesar 7,5% responden menyatakan sahgaf $8,5% responden
menyatakan netral dan 5% responden menyatakansétaju.

Pada item pertanyaan 11, 75% responden menyatakeyatssetuju
bahwa dirinya sering mendapatkan sesuatu yangtdlida dalam kehidupan

beragama, sedangkan sisanya sebesar 20% respordgatakan setuju dan
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5% responden menyatakan netral. Pada item pertariya&2,5% responden
menyatakan setuju bahwa dirinya sering mengetahnydk hal tidak bisa
dirasionalkan, sedangkan sisanya sebesar 37,5%ondsp menyatakan
sangat setuju, 2,5% responden menyatakan netral 7% responden
menyatakan tidak setuju.

Pada item pertanyaan 13, 62,5% responden menyasekajn bahwa
dirinya mengetahui dari makna yang terkandung d&figab suci, sedangkan
sisanya sebesar 2,5% responden menyatakan samgjat 86% responden
menyatakan netral dan 5% responden menyatakansétaju.

pada item pertanyaan 14, 70% responden menyatataju Hahwa
dirinya mengetahui larangan-larangan dalam merjfalarperintah agama,
sedangkan sisanya sebesar 10% responden menyasthkgat setuju, 15%
responden menyatakan netral dan 5% responden ra&ayatidak setuju.
Pada item pertanyaan 15, 72,5% responden menyasakajn bahwa dirinya
mengetahui makna dari pengamalan ibadah, sedarsigamya sebesar 10%
responden menyatakan sangat setuju, 12,5% respandagatakan netral
dan 5% responden menyatakan tidak setuju.

Pada item pertanyaan 16, 67,5% responden menyasakaat setuju
bahwa dirinya mengetahui beberapa ritual dan ftradidam beragama,
sedangkan sisanya sebesar 25% responden menyatakgn dan 7,5%
responden menyatakan netral. Pada item pertanyda®215% responden

menyatakan sangat setuju bahwa dirinya lebih merasaman dalam
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menjalani hidup dengan norma-norma agama, sedangisanya sebesar
30% responden menyatakan setuju dan 7,5% respandagatakan netral.
Pada item pertanyaan 18, 70% responden menyatakeyatssetuju bahwa
hidupnya bisa lebih terkontrol oleh peraturan,adain tradisi agama,
sedangkan sisanya sebesar 22,5% responden memyatetkgu dan 7,5%
menyatakan netral.

Pada item pertanyaan 19, 52,5% responden menyasekajn bahwa
hidupnya lebih terarah dan mempunyai tujuan, sddangisanya sebesar
30% responden menyatakan sangat setuju dan 17,58¢atakan netral.

4.3.2 Minat Nasabah

Pada item pertanyaan 20, 70% responden menyatakajn slengan
kebutuhan tempat tinggal yang nyaman, sedangkanysissebanyak 27,5%
responden menyatakan netral dan 2,5% respondenatad&ay tidak setuju.
Pada item pertanyaan 21, 52,5% responden menyasekaju dirinya ingin
mempunyai rumah dengan uang muka yang relatif redda bisa diangsur,
sedangkan sisanya sebanyak 32,5% responden mesyaahkgat setuju dan
15% menyatakan netral. Pada item pertanyaan 22%%7responden
menyatakan setuju bahwa dengan konsep syari'atbalasaerasa aman dari
unsur riba, sedangkan sisanya sebanyak 30% menyataingat setuju dan
22,5% menyatakan netral.

Pada item pertanyaan 23, 57,5% responden menyatbkhwa

nasabah merasa puas atas pelayanan yang diberikdh ®yari'ah,
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sedangkan sisanya sebanyak 25% responden menyaakgat setuju dan
17,5% responden menyatakan netral. Pada item pedan24, 42,5%

responden menyatakan bahwa prosedur pembiayaanyéReR ditawarkan

BTN Syari’ah lebih mudah, sedangkan sisanya 40%oreden menyatakan
sangat setuju dan 17,5% responden menyatakan.rfeada item pertanyaan
25, 65% responden menyatakan setuju bahwa nasattahkt karena produk

KPR di BTN Syari'ah sebagai produk unggulan Bardgasigkan sisanya
sebanyak 17,5% menyatakan sangat setuju dan 1é&8nden menyatakan
netral. Pada item pertanyaan 26, 60% responden atekan bahwa BTN

sebagai Bank pioner yang mempunyai produk KPR padalaya tarik

tersendiri, sedangkan sisanya sebanyak 17,5% réspanenyatakan sangat
setuju, 20% responden menyatakan netral dan 2,S5pomeéen menyatakan
tidak setuju.

Pada item pertanyaan 27, 72% responden menyatakaju $ahwa
nasabah akan menyarankan orang lain untuk meméihbpayaan KPR di
BTN Syari'ah, sedangkan sisanya sebesar 2,5% rdspomenyatakan
sangat setuju, 20% responden menyatakan netral 5%n responden
menyatakan tidak setuju. Pada item pertanyaan 2B ftesponden
menyatakan bahwa pendekatan karyawan di BTN Syaniampunyai daya
tarik tersendiri kepada nasabah, sedangkan sisselyesar 5% responden
menyatakan sangat setuju dan 25% responden meagatakral. Pada item

pertanyaan 29, 62,5% responden menyatakan bahwharasertarik karena
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dorongan dari kerabat-kerabat terdekat, sedangisamys sebesar 12,5%
responden menyatakan sangat setuju dan 25% resporetg/atakan netral.
Pada item pertanyaan 30, 67,5% responden menyatbkhwa
nasabah tertarik melakukan pembiayaan di BTN Sfarkarena merasa
aman, nyaman dan memuaskan, sedangkan sisanyars&ébés responden
menyatakan sangat setuju dan 12,5% responden ra&ayanetral dan 5%
responden menyatakan tidak setuju.
4.4 Uji Validitas dan Réliabilitas I nstrumen
Untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumgrenulis menggunakan
analisis SPSS. Berikut hasil pengujian validitastuld tingkat validitas dilakukan
uji signifikansi dengan membandingkan nildnitung dengam tabel. Untukdegree
of freedom(df) = n — k dalam hal ini n adalah jumlah sampel Kadalah jumlah
konstruk. Pada kasus ini besarmfadapat dihitung 40 — 2 atadf = 38 dengan
alpha 0,05 didapat tabel 0,312; jikar hitung (untuk tiap-tiap butir pertanyaan
dapat dilihat pada kolom corrected item pertanytdal correlation) lebih besar

darir tabel dan nilar positif, maka pertanyaan tersebut dikatakan valid.



Tabel 4.6

Uji Validitas Instrumen

Corrected
: Item Item
Variabel Pertanyaan| r table Keterangar
Pertanyaan T
otal
Correlation

Pertanyaan 1 0,547 0,31- Valid
Pertanyaan 2 0,496 0,312 Valid
Pertanyaan 3 0,616 0,312 Valid

Pertanyaan 0,62¢ 0,31z Valid

Pertanyaan 0,72i 0,31z Valid
Pertanyaan 6 0,636 0,312 Valid
Pertanyaan 7 0,624 0,312 Valid
Faktor Pertanyaan 8 0,409 0,312 Valid
Agama Pertanyaan 9 0,641 0,312 Valid

(X) Pertanyaan 0,67¢ 0,31z Valid

Pertanyaan 0,561 0,31z Valid

Pertanyaan 0,69¢ 0,31z Valid
Pertanyaan 13 0,617 0,312 Valid
Pertanyaan 14 0,791 0,312 Valid
Pertanyaan 15 0,797 0,312 Valid
Pertanyaan 16 0,793 0,312 Valid

Pertanyaan 0,78¢ 0,31z Valid

Pertanyaan 0,77 0,31z Valid
Pertanyaan 19 0,553 0,312 Valid
Pertanyaan 2Q 0,636 0,312 Valid
Pertanyaan 21 0,809 0,312 Valid
Pertanyaan 22 0,867 0,312 Valid
Pertanyaan 23 0,662 0,312 Valid

Minat Pertanyaan - 0,77¢ 0,312 Valid

Nasabah | Pertanyaan 2 0,65¢ 0,31z Valid
(Y) Pertanyaan 26 0,823 0,312 Valid
Pertanyaan 27 0,631 0,312 Valid
Pertanyaan 28 0,781 0,312 Valid
Pertanyaan 29 0,637 0,312 Valid

Pertanyaan : 0,36¢ 0,31z Valid

SumberData Primer yang diolah, 2012
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masinggagem pertanyaan
hitung> darir tabel (0,312) dan bernilai positif. Validitas instrent penelitian
dikatakan valid apabila nilai korelasi lebih beskri pada nilai r dalam tabel
produk-momentTabel kritis dari nilai produk-momentintuk n = 40 adalah 0,312,
sementara hasil korelasi item yang paling rendatiahd0,369. Dengan demikian
butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid.

Tabel 4.7

Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Reliabilitas Alpha Keterangan
Coefficient
X 19 pertanyae 0,75¢€ Reliabe
Y 11 pertanyae 0,767 Reliabe

Sumber:Data Primer yang diolah, 2012

Dari keterangan tabel di atas menunjukkan kehanda&irument diterima.
Hal ini senada dengan Uma Sekaran yang menjelgi#eaalpha atau r hitung =
0,8 — 1,0 dinyatakan reliabelitas baik; 0,6-0,78@&tbgorikan reliabelitas diterima;
atau kurang dari 0,6 maka reliabelitas kurang baik.

45 Hasl Analisis Data

Penelitian ini menguji hipotesis dengan metode isisaregresi sederhana.
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dan hipdigais penelitian ini, metode
regresi sederhana menghubungkan satu variabel depetiengan independen.

Analisis ini digunakan untuk menghitung besarnyangaseuh Faktor Agama
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terhadap minat nasabah KPR BTN Syari'ah cabang @ema

4.5.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalawodel regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya meggutistribusi normal
atau tidak. Cara yang bisa ditempuh untuk menggiiokmalan data adalah
dengan menggunakan Grafik Normal P-P Plot dengara caelihat
penyebaran datanya. Jika pada grafik tersebut parge datanya mengikuti
pola garis lurus, maka datanya normal.

Adapun Uji Normalitas dalam penelitian ini adal@fvagai berikut:

Gambar 4.2

Histogram
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Berdasarkan pada grafik histogram dan residual agliatelah
menunjukkan kurva normal yang membentuk loncengpsena. Dan pada
grafik normal P-P Plot residual di atas juga tetibahwa data (titik-titik)
menyebar disekitar garis linier (garis diagonaéyta penyebaran mengikuti
arah garis diagonal, yang artinya data minat ndsdeelistribusi dengan
normal. Dengan demikian, model regresi ini telahmmeuhi asumsi
normalitas.

4.5.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.8

Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Std. Error of the
IModel R R Square Adjusted R Square Estimate

1 614 .377 .360 3.916

a. Predictors: (Constant), Faktor Agama

b. Dependent Variable: Minat Nasabah
Sumberdata primer yang diolah, 2012
Hasil output dengan SPSS 16,0 pada tabel 4.9 mekkany besaran

koefisien korelasi antara varibel X terhadap vdri¥eyaitu sebesar 0.614
atau 61,4%. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwigara variabel Faktor
Agama serta pengaruhnya terhadap Minat Nasabah IMelKPR terdapat

hubungan yang erat dan sifatnya positif atau seatahgan keeratan
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hubungan 61,4%. Peningkatan atas faktor agama mdamngkatkan pula

minat nasabah memilik KPR.

Sedangkan hasil R square (koefisien diterminaddesa 0,377 atau
37,7%. Artinya variabel minat memilih KPR dapatethskan oleh variabel
faktor agama sebesar 37,7% sedangkan sisanyaskgeleoleh faktor lain
yang tidak termasuk dalam model penelitian dengda lain, kontribusi atau
pengaruh variabel independen (Faktor Agama) teghadaiabel dependent
(Minat Nasabah Memilih KPR) adalah sebesar 37,7%arsgkan 62,3%

dipengaruhi oleh variabel lain.
4.5.3 Hasll Uji pengaruh Simultan (F test)

Sebelum membahas secara parsial pengaruh antaabelandependen
terhadap variabel dependen, terlebih dahulu dilakukengujian secara
simultan. Uji simultan ini bertujuan untuk mengufiipotesis yang
menjelaskan “terdapat pengaruh faktor agateshadap minat”. Hasil

pengujian pengaruh simultan dapat dilihat padal #Se



Tabel 4.9

Uji simultan antar a variabel independen

81

ANOVA”
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 352.495 1 352.495 22.980 .000°
Residual 582.880 38 15.339
Total 935.375 39

a. Predictors: (Constant), Faktor Agama

b. Dependent Variable: Minat Nasabah

Sumberdata primer yang diolah, 2012

Pada tabel ANOVA diatas menginformasikan hasil pgpgan terhadap

hipotesis sebagai berikut:

Ho

Ha

Wilayah kritik

tidak terdapat pengaruh yang signifikan dariabel

X (Faktor Agama) terhadap variabel Y (Minat

Nasabah Memilih KPR)

terdapat pengaruh yang signifikan dari \maiaX

(Faktor Agama) terhadap Variabel Y (Minat Nasabah

Memilih KPR)

tolak Ho jika nilai signifikansUji F < nilai alpha

(0,05)

Dari output didapat nilai F hitung 22,980 dengateainsignifikansi

sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05 sehingga mémbedteputusan untuk
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menolak Ho. Hal ini menunjukkan bahwa model persameegresi yang

terbentuk sudah baik.

4.5.4 Uji Signifikansi Parameter Individual (t test)

Tabel 4.10

Uji parameter t test

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 14.564 6.042 2411 .021
Faktor Agama .358 .075 .614 4,794 .000

a. Dependent Variable: Minat Nasabah

Sumberdata primer yang telah diolah, 2012

Uji

signifikansi parameter individual dilakukan hedap variabel

independen X dengan hipotesisi sebagai berikut:

Ho

Ha

tidak terdapat pengaruh anatara variabelfaktgr

agamag terhadap variabel Y (minat nasabah KPR)

terdapat pengaruh anatara variabefakt¢r agama

terhadap variabel Y (minat nasabah KPR)

Wilayah kritik : tolak Ho jika nilai signifikansUji t < nilai alpha

(0,05)
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Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 16,0 atkdapnilai t
hitung sebesar 4,794 dengan nilai signifikansing®@ dimana nilai tersebut
kurang dari nilaialpha. Sehingga memberikan keputusan untuk menolak Ho
yang artinya menurut 40 sampel yang dianalisis ldaada pengaruh antara

variabel X dan variabel Y

Maka dari hasil analisis dan pembahasan diatastadhpumuskan persamaan

regresinya sebagai berikut:
Y = 14,564 + 0,358X

Untuk itu dari hasil perhitungan tersebut maka taliaterpretasikan sebagai
berikut: berdasarkan persamaan regresi terlihatwéalparameter koefisien
regresinya untuk variabel independen adalah posiaf ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara Faktor Agama tehavlinat Nasabah memilih
Pembiayaan KPR, sehingga setiap terjadi peningkdtakan didikuti pula oleh
peningkatan Y. Dengan kata lain, semakin tinggi tdakagama semakin

mempengaruhi minat nasabah memilih KPR.

Rumusan matematisnya adalah apabila nilai faktama@gmeningkat 1 skor,
maka minat memilih KPR meningkat 0,358 skor. NKanstanta sebesar 14,564

menunjukkan nilai rata-rata Y apabila X nol.
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4.6 Pembahasan
Dari analaisis variabel dapat diketahui pengarétofaagamaerhadap minat

nasabah KPR di BTN Syariah cabang Semarang:

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa pada beridaktor agama
sebagian besar dijawab setuju dan sangat setujsetsmgian kecil memilih netral.
Hal ini sejalan dengan pengujian hipotesis satugyareenyatakan bahwa ada
pengaruh signifikan antara faktor agama dan nrmaatbah KPR di BTN Syariah
cabang Semarang dengan ditunjukkan P value 0,000 Mih kecil dari nilai

signifikansi 5% atau 0,05.

Pengujian validitas instrumen, ada dua syarat yemging yang berlaku pada
sebuah angket, yaitu sebuah angket yang validrelaabel. Jika pertanyaan pada

angket mampu untuk mengungkapkan sesuatu yangrdiléh angket tersebut.

Nilai valid suatu pertanyaan harus memenuhi stahdhawa,r hitung> darir
tabel (0,312). Dalam pengolahan data penelitiarg yditunjukkan pada tabel 4.6
yaitu hasil pengolahan data validitas pertanyaarabal faktor agamadan minat
nasabah KPR yang berjumlah 30 nomor pertanyaajudaah sampel sebanyak
40 orang. Dan semua item pertanyaan di atas 0&igaah nilai yang paling rendah

yaitu 0,369 yang berarti semua pertanyaan dinyatai&hd.

Pengujian reliabilitas terhadap seluruh pertanysata penelitian ini akan
menggunakan rumus koefisiemonbach alpha> 0,60 dikatakan reliabel. Hasil

pengujian nilaicronbach alpha0,756 (X) dan 0,767 (Y) yang artinya seluruh
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pertanyaan sudah memenuhi persyaratan dan dapsdtakian item pertanyaan

tersebut reliabel atau handal.

Hasil olahan dengan pada tabel 4.8 menunjukkanréekaefisien korelasi
antara variabel X terhadap variabel Y yaitu seb@sat4 berarti bahwa terdapat
hubungan yang erat dan sifatnya positif atau sedeatyan keeratan hubungan
61,4%. Sedangkan hasil R square (koefisien ditesiinsebesar 0,377 berarti
37,7% variabel Y dipengaruhi oleh oleh variabels¥dangkan 62,3% dipengaruhi

oleh variabel lain diluar model persamaan.

Dari output uji F pada tabel 4.9 didapat nilaiifuihg 22,980 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang kurang dari ndpha 5% atau 0,05 sehingga
memberi keputusan untuk menolak Ho. Hal ini menkikgm bahwa model

persamaanegresiyang terbentuk sudah baik.

Berdasarkan hasil pengolahan tabel 4.10 didapatilant hitung sebesar
4,794 dengan nilai signifikansinya 0,000 dimanainiersebut kurang dari nilai
alpha. Sehingga memberikan keputusan untuk menolak Ho waigya menurut

40 sampel yang dianalisis bahwa ada pengaruh arddedbel X dan variabel Y.

Dengan melihat tabel 4.10 mendapatkan mitaistantsebesar 14,564 dan X

0,358 sehingga didapat persamaan regresi sebagaitbe

Y = 14,564 + 0,358X
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Pada semua item pertanyaan dapat didiskripsifkdmvéaomitmen agama
responden sangat baik, itu ditunjukkan bahwa demus indikator agama
mayoritas responden menjawab sangat setuju daju.séti berarti responden
secara tidak langsung setuju dengan sistem syaitiajuga ditunjukkan pada item
pertanyaan nomor 22, dengan 47,5% responden nad@ayatsetuju dan 30%
menyatakan sangat setuju bahwa dengan konsepasyaasabah merasa aman dari

unsur riba.

Hal ini sesuai dengan alasan Muhammad Syafi'i Ao yaitu bahwa
konsep bunga bukan hanya muslim yang melarangaganon muslim pun banyak
yang menentangnya, yaitu dikalangan Yahudi, Kristéonani dan Romaw.

Dalam Islam Riba ditunjukkan pada surat al-Baqangt 275:

oo BIHOO GO W 3 $)ODHIDE00 Aol LA Lo S

0N LA Forde RREEAD040 4 RHOK@ -+RO ¢QUREA>040

EFIRSR CIT D DM00 P wa I L JO M= Sd[al g 16)
T2V OIR AE, w0 El L QRO wa I

Rarf s €AY0I@E MW b & BHO#*TRNO BXMAMNMea L
+ Lo O=@A"A00WeO BFUO MO W I
BXFOO G O W - 0RO O0 EHANOEE M @a I
DPYORNMH"0 TP HYE <OSQRINEE T E€MOAL LRI ITHROwe

Al-mEHR® R 2N OReSeo ORI Yo = Lis g 0

® Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah; Dari Teori ke Praktekakarta: Gema Insani Press,
2001, him. 43
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Artinya:

Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapatdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaraskgnan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkaareka berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengpa, Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. or@ngng yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus bethédari mengambil riba),
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (8&nedatang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kdin{b@engambil riba), Maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; merelekak di dalamnya. (al-
Bagarah: 275)

Selain dari sistemnya, bank syari'ah juga memibkberapa keunggulan
yang menjadi daya tarik nasabah untuk memilihnygara lain; pelayanan, harga
kompetitif, adil dan memuaskan. Bank syari'ah yamgrupakan bagian kecil dari
Ekonomi Islam telah memberikan banyak kontribushadap Agama, khususnya

dalam bidang Ekonomi, yang membuktikan bahwa Iskdalah rahmatal lil

‘alamin.



